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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan-kesalahan siswa dalam

menyelesaikan soal matematika pada materi lingkaran serta bagaimana faktor penyebab
kesalahan dalam menyelesaikan soal pada materi lingkaran. Penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Informan penelitian ini adalah siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Amandraya yang berjumlah 22 orang. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah tes tertulis dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan
macam-macam kesalahan yang disebabkan: (i) data tidak tepat, siswa tidak mampu
mengidentifikasi data yang diberikan, (ii) prosedur tidak tepat, siswa salah menghitung
atau salah memasukan nilai, (iii) data hilang, kurang lengkap memasukan data dan
prinsip atau rumus yang digunakan tidak benar, (iv) kesimpulan hilang, siswa tidak
menuliskan hasil akhir dari pengerjaan, (v) konflik level respon, siswa kurang kesiapan
yang maksimal dalam menyelesaikan permasalahan, (vi) manipulasi tidak langsung,
proses penyelesaian soal dari tiap tahap yang beralasan tidak logis, (vii) masalah hierarki
keterampilan, kesalahan dalam perhitungan dan kesalahan dalam mengubah bentuk
aljabar, (viii) selain ketujuh kategori diatas, siswa tidak menuliskan jawaban atau tidak
menjawab sama sekali.

Kata Kunci: kesalahan; siswa; menyelesaikan; soal; matematika

Abstract

This study aims to describe students' mistakes in solving math problems on circle material
and how the factors that cause errors in solving problems on circle material. This study
uses qualitative research with a descriptive approach. The informants of this study were
22 grade VIII students of SMP Negeri 2 Amandraya. Data collection techniques used were
written tests and interviews. The results of this study indicate various types of errors
caused by: (i) incorrect data, students are unable to identify the data provided, (ii)
procedures are incorrect, students miscalculate or enter values incorrectly, (iii) missing
data, incomplete input data and principles or formulas used are incorrect, (iv) conclusions
are lost, students do not write down the final results of the work, (v) conflict level
response, students lack maximum readiness in solving questions, (vi) indirect completion,

problem solving process from each stage that has illogical reasons, (vii) high skill
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problems, errors in calculations and errors in changing algebraic forms, (viii) other than

the seventh category above, students do not write down answers or do not answer at all.

Keywords: Mistak; student; solving; problem; mathematics

A.Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu
mata pelajaran yang penting didalam
pendidikan. Matematika juga dapat

dikatakan sebagai dasar dari bidang ilmu
yang
matematika sangat penting untuk dipelajari
(Adirasa Hadi Prastyo., 2021). Adapun
2015), “Matematika

merupakan salah satu displin ilmu yang

lainnya, dengan demikian

Menurut (Susanto,
dapat meningkatkan kemampuan berpikir

dan berargumentasi, memberikan
kontribusi dalam penyelesaian masalah
sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta
dalam

memberikan dukungan

pengembangan pengetahuan dan
teknologi”. Hal ini sejalan dengan Menurut
H., 2016)

“Matematika sebagai matematika sekolah

(Hendriana, Soemarmo,
yang dapat dilihat dari empat aspek yaitu
penyajian, pola pikir, semesta pembicaraan,
dan tingkat keabstrakan”. Dari keempat
aspek diatas yang menjadi sorotan adalah
keabstrakan.

Keabstrakan matematika merupakan
hampir sama dengan abstrak dalam sebuah
lukisan, yang setiap orang bebas untuk
menjelaskan dan menceritakan maknanya
yang penting dapat diterima oleh semua
orang. Misalnya contoh yang paling
sederhana yaitu konsep bilangan tiga,
namun ditunjukkan dengan simbol 3 atau
III (tiga romawi), dan lain sebagainya, jadi
representasi konsep bilangan tiga dibuat

seolah-olah nyata. Keabstrakan matematika
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inilah yang membuat siswa kurang

yang
sebenarnya, makanya sering kali siswa

memahami konsep matematika

banyak mengalami kesalahan dalam

pengerjaan soal matematika. Menurut
pendapat dalam (Gee & Harefa, 2021)
bahwa ciri keabstrakan matematika beserta
tidak

menyebabkan matematika tidak mudah

ciri lainnya yang sederhana,
untuk dipelajari, dan pada akhirnya banyak

siswa yang kurang tertarik terhadap

matematika.... Sifat dan ciri matematika
seperti itu menimbulkan pandangan dari
dalam diri siswa untuk tidak belajar
matematika termasuk untuk tidak terlibat
aktif setiap

matematika (Harefa, D., 2020).

Dalam proses pembelajaran di sekolah,

dalam pembelajaran

matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang menjadi sorotan. Hal ini

yang
dalam

dikarenakan banyaknya siswa

mengalami kesalahan
menyelesaikan soal matematika. Kesalahan
tersebut juga terjadi dalam menyelesaikan
soal-soal tentang bangun datar lingkaran.
Lingkaran merupakan bagian geometri
sebagai dasar mempelajari bangun-bangun
lain seperti tabung, bola dan kerucut
(Harefa, A., 2022).

Soal materi lingkaran merupakan soal
yang dinilai memiliki tingkat kesalahan
yang lebih tinggi

matematika yang menampilkan model soal

dibandingkan soal

yang hanya mengsubtitusikan langsung

terhadap rumus umumnya (Gee & Harefa,
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2021). Dalam menyelesaikan soal materi

dituntut

memahami soal dan menerapkan konsep

lingkaran  siswa mampu
yang telah dipelajari untuk memperoleh
hasil penyelesaian yang benar dan tepat.
Salah satu contoh soal materi lingkaran,
yaitu: “sebuah ban mobil memiliki panjang
30 cm. ketika mobil

berjalan, ban mobil tersebut berputar

jari-jari tersebut
sebanyak 100 kali. Tentukan diameter ban
mobil, keliling ban mobil, dan jarak yang
ditempuh mobil?”. Bentuk soal tersebut
merupakan contoh soal cerita pada materi
lingkaran yang menuntut siswa untuk
memahami konsep-konsep lingkaran saat
menyelesaikannya.

Saat

seperti diatas siswa seringkali mengalami

menyelesaikan soal lingkaran
kesalahan saat menghitung, dan kesalahan
Untuk

peneliti

memahami konsep matematika.
hal

mengambil lembar jawaban hasil ulangan

membuktikan tersebut
harian siswa dari guru mata pelajaran
matematika (Harefa, 2020). Hasil dari tes
disebabkan

kurangnya kemampuan dasar matematika,

tersebut kesalahan siswa

dan kurangnya pemahaman siswa dalam
dalam mempelajari matematika khususnya
Karena dalam

materi lingkaran.

mempelajari ~ matematika  diperlukan

analisis dan interprestasi  informasi

sehingga ~ mampu  mengamplikasikan
konsep-konsep matematika menggunakan
keterampilan komputasi (Iyam Maryati,
Yenny Suzana, Darmawan Harefa, 2022).

Gambar 1. Lembar Kerja Siswa
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Sumber: Hasil Ulangan Siswa Peneliti 2022
hasil

ulangan siswa pada soal materi lingkaran

Berdasarkan pengerjaan

diatas dapat kita lihat bahwa di pengerjaan

soal nomor (1) siswa kurang tepat saat

menghitung L =

ZXZ X (35cm)? =962,5cm” akan tetapi

siswa menuliskan
1 22

L=7X—-X35=275cm. Penyebab

kesalahan siswa yaitu siswa kurang teliti
dalam mengerjakan soal. Siswa kurang
teliti dalam menghitung suatu perkalian
atau suatu operasi lainnya. Kemudian
yang
siswa menuliskan d yang

siswa salah menuliskan simbol
ditulisnya,
seharusnya d”.

Pada

mampu mencari

soal nomor (2) Siswa sudah

luas lapangan yang
berbentuk lingkaran dari keliling yang
diketahui akan tetapi siswa belum dapat
akhir.

siswa kurang memahami

menarik  kesimpulan jawaban
Dikarenakan
rumus dan kurang ketelitian sehingga
siswa belum dapat menarik kesimpulan
jawaban akhir hasil pekerjaannya.
Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan di kelas VIII SMP Negeri 2
Amandraya baik dalam pemberian tes
kepada siswa ataupun wawancara peneliti
dengan guru, siswa sering melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal

matematika, di antaranya adalah kesalahan
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dalam melakukan perhitungan, kemudian
siswa sudah mengetahui rumus dan unsur-
unsur pada materi lingkaran tetapi ketika
rumus dan  unsur-unsur  tersebut
diterapkan dalam situasi lain misalnya
dengan soal cerita dan gambar, siswa
kesulitan dalam mengerjakannya dan

mengakibatkan kesalahan dalam
penyelesaianya. Hal ini disebabkan karena
lebih

rumus, dan kurang memahami konsep

siswa cenderung menghafalkan

secara benar serta kurangnya Kketelitian

siswa dalam menghitung (Harefa, 2019).
Berdasarkan kesalahan siswa dalam

menyelesaikan  persoalan  matematika

diatas dapat mempengaruhi tingkat
ketercapaian tujuan pembelajaran, maka
kesalahan yang dilakukan siswa tersebut
perlu analisis. Ada baiknya matematika
yang

sangatlah penting juga untuk menganalisis

telah diajarkan kepada siswa
atau menyelidiki apa saja yang sudah
dicapai dan apa saja yang menjadi kendala

dalam mempelajari atau menyelesaikan

persoalan matematika. Untuk
mengklasifikasikan kecenderungan
kesalahan siswa digunakan kategori
Watson.

Tahapan analisis Watson adalah salah
satu prosedur untuk mengetahui kesalahan
siswa dalam pembelajaran matematika
terkait soal-soal lingkaran, dan dapat
mencari tau apa penyebabnya. Tahapan
analisis kesalahan siswa berdasarkan
kategori Watson memiliki delapan kriteria
yakni; a) Data tidak tepat (inappropriate
data) disingkat id, b) Prosedur tidak tepat

(inappropriate procedure) disingkat dengan
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ip, c) Data hilang (omitted data) disingkat

od, d) (omitted

conclusion) disingkat oc, e) Konflik level

Kesimpulan  hilang
respon (response level conflict) disingkat rlc,
f) Manipulasi tidak langsung (undirect
manipulation) disingkat um, g) Masalah
(skill
problem) disingkat shp, h) Selain ke-7

hierarki  keterampilan hierarchy
kategori diatas (above other) disingkat ao.

Kategori Watson ini digunakan agar
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika ditemukan dan dicarikan
alternatif agar dapat meningkatkan hasil
belajar yang didapatkan oleh siswa.
B. Metode Penelitian

Pendekatan adalah

deskriptif dengan jenis penelitian kualitatif.

penelitian  ini

“Penelitian kualitatif merupakan penelitian
filsafat

digunakan untuk meneliti

yang berlandaskan pada post
positivisme,
kondisi objek yang dialami dan peneliti
sebagai instrumen kunci serta hasilnya
lebih menekankan makna dibanding
generalisasi” (Sugiyono, 2012). Sedangkan
“peneliti deskriptif adalah peneliti yang
dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan
atau kondisi yang hasilnya dipaparkan
dalam bentuk laporan peneliti” (Arikunto,
2013). deskriptif
memaparkan  objek

melakukan manipulasi

Penelitian bertujuan

peneliti  tanpa
terhadap objek
tersebut.  Peneliti =~ memilih
deskriptif

penelitian kualitatif karna tujuan penelitian

peneliti

pendekatan dengan jenis
ini menganalisis kesalahan siswa dalam

menyelesaikan soal matematika pada

materi lingkaran dengan kategori Watson
di kelas VIII SMP Negeri 2 Amandraya.
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C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan

1. Kesalahan-kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika pada
materi lingkaran

Kesalahan siswa dalam menyelesaikan
matematika suatu

soal merupakan

hambatan yang dialami siswa dalam
mencapaian tujuan pembelajaran dan
prestasi akademik siswa. Dalam penelitian
ini siswa mengalami banyak kesalahan
dalam menyelesaikan soal, antara lain; a)
Data tidak (Inappropriate  Data)
disingkat ID, b) Prosedur tidak tepat
(Inappropriate Procedure) disingkat dengan
IP, ¢) Data hilang (Omitted Data) disingkat
OD, d) (Omitted
Conclusion) disingkat OC, e) Konflik level
respon (Response Level Conflict) disingkat
RLC, f) tidak
(Undirect Manipulation) disingkat UM, g)
Masalah  hierarki (Skill
Hierarchy Problem) disingkat SHP, h) Selain
ke-7 kategori diatas (Above Other) disingkat
AO.

Berdasarkan hasil temuan penelitian

tepat

Kesimpulan hilang

Manipulasi langsung

keterampilan

yang telah dipaparkan sebelumnya dan
hasil wawancara yang dilakukan kepada
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Amandraya,
berikut beberapa kesalahan yang di kaji
dalam penelitian ini meliputi:
a) Data tidak tepat (Inappropriate Data)
disingkat ID
1) Tidak mampu mengidentifikasi data
yang diberikan.
2) Kesalahan dalam memasukan data ke
variabel.
b) Prosedur tidak
Procedure) disingkat dengan IP

tepat  (Inappropriate
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1) Kesalahan dalam menghitung atau
salah memasukan nilai.
2) Menggunakan cara yang tidak tepat
dalam menyelesaikan soal.
c) Data hilang (Omitted Data) disingkat OD
1) Kurang lengkap memasukan data.
2) Prinsip atau rumus yang digunakan
tidak benar.
d) Kesimpulan hilang (Omitted Conclusion)
disingkat OC
Tidak menggunakan data yang sudah
diperoleh untuk membuat kesimpulan
(tidak menuliskan hasil akhir dari
pengerjaan).
e) Konflik level respon (Response Level
Conflict) disingkat RLC
Kurang kesiapan yang maksimal
dalam menyelesaikan permasalahan
(kurang memahami maksud soal).
f) Manipulasi
Manipulation) disingkat UM

1) Proses penyelesaian soal dari tiap

tidak langsung (Undirect

tahap yang beralasan tidak logis.
2) Kurang teliti dalam menggunakan
cara untuk menyelesaikan soal.
g) Masalah hierarki keterampilan (Skill
Hierarchy Problem) disingkat SHP
1) Kesalahan dalam perhitungan
2) Kesalahan dalam mengubah bentuk
aljabar
h) Selain ke-7 kategori diatas (Above Other)
disingkat AO.
1) Menulis ulang soal.
2) Tidak menuliskan jawaban atau tidak
menjawab sama sekali.
Dalam penelitian ini, persentasi jenis
terbesar

kesalahan adalah  prosedur

kesimpulan hilang (OC) sebesar 16,5 %,
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kesalahan berikutnya prosedur tidak tepat

(IP) dan manipulasi tidak langsung (UM)
sebesar 13,45%, kemudian kesalahan data
hilang (OD) sebesar 12,53%, kesalahan
berikutnya data tidak tepat (ID) sebesar
11,92%,
hierarki keterampilan (SHP) dan selain ke-7

selanjutnya kesalahan masalah

kategori (AO), serta kesalahan konflik level
respon (RLC).

Dengan demikian dapat
bahwa
matematika pada materi lingkaran, siswa

tidak

dalam

dikatakan

dalam  menyelesaikan  soal

mengalami  kesalahan  dengan

akhir

pengerjaan soal, dan tidak menuliskan

menyimpulkan hasi

langkah-langkah yang sesuai dengan

permasalahan  serta  kurang  dalam
penguasaan konsep.

Kesalahan dalam menyelesaikan soal
matematika merupakan kesalahan dalam
menyelesaikan soal yang dapat membuat
hasil penyelesaian soal yang tidak benar.
Sejalan dengan hasil penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Ferry Ferdianto dan
(2019) yang

menyimpulkan bahwa beberapa kesalahan

Leonardus  Yesino
siswa dalam menyelesaikan soal yaitu
kesalahan siswa dalam memahami soal dan
mengubah bentuk soal tersebut ke dalam
model matematika, kesalahan siswa dalam
membuat grafik dari model matematika
yang telah dibuat, kesalahan membuat
kalimat matematika yaitu kesalahan siswa
dalam memodelkan sebuah permasalahan
yang telah diberikan, kesalahan menarik
kesimpulan yaitu kesalahan siswa dalam
yang telah
dikerjakan sebelumnya (Surur, M., 2020).

menyimpulkan  jawaban
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2. Penyebab kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika
Berdasarkan hasil analisis kesalahan
siswa dalam menyelesaikan  soal
matematika khususnya pada materi
lingkaran dan wawancara peneliti
kepada siswa, di temukan beberapa

penyebab kesalahan yang siswa alami

dalam pengerjaan soal matematika
(Harefa, D, 2020), yaitu:
a. Siswa tidak Dbelajar secara rutin

khususnya materi lingkaran.

b. Kemampuan pemecahan masalah siswa
masih  rendah  terhadap  materi
lingkaran.

c. Lebih cenderung menghafalkan rumus
dari pada  memahaminya  soal
lingkaran.

d. Kurang memahami apa yang dimaksud
dalam soal lingkaran.

e. Tidak memahami konsep dan prosedur

pengerjaan soal lingkaran dengan
benar.
f. Kurangnya ketelitian dalam

mengerjakan soal lingkaran.

D.Penutup
Berdasarkan penelitian dan pembahasan

yang telah dilakukan dalam penelitian,

maka peneliti menyimpulkan bahwa:

1. Kesalahan siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Amandraya dalam menyelesaikan soal
matematika pada materi lingkaran yaitu:
Data tidak tepat (Inappropriate Data)
disingkat ID, terdapat berbagai macam
kesalahan antara lain: (a) Tidak mampu
mengidentifikasi data yang diberikan,
(b) Kesalahan dalam memasukan data ke

variabel.
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tidak
Procedure) disingkat dengan IP, terdapat

Prosedur tepat  (Inappropriate
berbagai macam kesalahan antara lain:
(a) Kesalahan dalam menghitung atau
salah memasukan nilai, (b) Cara yang
tidak tepat dalam menyelesaikan soal.

Data hilang (Omitted Data) disingkat OD, a.
terdapat

berbagi macam kesalahan

(a)

memasukan data, (b) Prinsip atau rumus

antara lain: Kurang lengkap b.
yang digunakan tidak benar. C.
Kesimpulan hilang (Omitted Conclusion)

disingkat OC, siswa tidak menggunakan d.
data yang

membuat kesimpulan (tidak menuliskan e.

sudah diperoleh untuk

hasil akhir dari pengerjaan).

Konflik level respon (Response Level f.
Conflict) disingkat RLC, siswa kurang
yang
menyelesaikan permasalahan (kurang

kesiapan maksimal  dalam
memahami maksud soal).

Manipulasi tidak langsung (Undirect
Manipulation) disingkat UM, terdapat
berbagai macam kesalahan antara lain:
(a) Proses penyelesaian soal dari tiap
tahap yang beralasan tidak logis, (b)
Kurang teliti dalam menggunakan cara
untuk menyelesaikan soal.

Masalah hierarki

Hierarchy  Problem)

keterampilan  (Skill
SHP,

terdapat berbagai kesalahan antara lain:

disingkat

(a) Kesalahan dalam perhitungan, (b)
Kesalahan dalam mengubah bentuk
aljabar.

selain ke-7 kategori diatas (Above Other)
disingkat AO, terdapat berbagai macam

kesalahan antara lain: (a) Menulis ulang
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soal, (b) Tidak menuliskan jawaban atau

tidak menjawab sama sekali.
2. Penyebab kesalahan siswa kelas VIII
SMP

menyelesaikan soal matematika pada

Negeri 2 Amandraya dalam
materi lingkaran yaitu:
tidak  belajar

khususnya materi lingkaran.

Siswa secara  rutin
Kemampuan pemecahan masalah siswa
masih rendah terhadap materi lingkaran.
Lebih cenderung menghafalkan rumus
dari pada memahaminya soal lingkaran.
Kurang memahami apa yang dimaksud
dalam soal lingkaran.

Tidak memahami konsep dan prosedur

pengerjaan soal lingkaran dengan benar.

Kurangnya ketelitian dalam
mengerjakan soal lingkaran.
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